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Latar belakang: Hipertensi termasuk penyakit yang paling banyak terjadi di lingkungan masyarakat.
Hipertensi dapat disebabkan oleh beberapa kondisi. Beberapa faktor risiko penyakit hipertensi
meliputi faktor risiko mayor (tidak dapat dikendalikan) dan faktor risiko minor (dapat dikendalikan).
Faktor risiko penyebab hipertensi yang dapat dikendalikan seperti gaya hidup dan pola makan. Salah
satu gaya hidup buruk terkait hipertensi yang paling sering terjadi di Indonesia yaitu konsumsi kopi
yang berlebihan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsumsi kopi terhadap kejadian
hipertensi. Metode: Literatur review dilakukan dengan pencarian artikel melalui database elektronik
(Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan SpringerLink) dengan menggunakan kata kunci
konsumsi kopi, hipertensi, dan coffee AND hypertension. Kriteria inklusi dari artikel yang digunakan
adalah artikel yang diterbitkan dalam Nasional terakreditasi dan artikel publikasi Internasional, tahun
terbit artikel dalam rentang 2017-2023, teks lengkap, open access, dan research article. Kriteria
eksklusi yaitu artikel dengan desain penelitian review article. Sembilan artikel terpilih untuk dianalisis.
Artikel dianalisis menggunakan tabel matriks dan skema Prisma. Hasil: Berdasarkan tinjauan literatur
didapatkan dua kondisi bahwa konsumsi kopi memengaruhi peningkatan tekanan darah dan konsumsi
kopi tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan hipertensi Kesimpulan: Konsumsi kopi
memberikan pengaruh terhadap peningkatan tekanan darah baik sistolik maupun diastolik sehingga
secara tidak langsung kopi memiliki pengaruh terhadap kejadian hipertensi. Hal ini terjadi karena
adanya kandungan kafein dalam kopi. Namun, beberapa penelitian menunjukkan tidak adanya
pengaruh signifikan konsumsi kopi dengan hipertensi melainkan adanya hubungan yang interaktif
antara keduanya.

Abstract

Introduction: Hypertension is one of the most common diseases in the community. Hypertension can
be caused by several conditions. Several risk factors for hypertension include major (uncontrollable)
and minor (controllable) risk factors. Risk factors that can cause hypertension can be controlled, such
as lifestyle and diet. One of the most common bad lifestyles related to hypertension in Indonesia is
excessive coffee consumption. The objective of the study is to determine the effect of coffee
consumption on the incidence of hypertension. Methods: A literature review was conducted by
searching articles through electronic databases (Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, and
SpringerLink) using the keywords coffee consumption, hypertension, and coffee AND hypertension.
The inclusion criteria for the articles used were articles published in accredited national and
international publications articles, year of publication of articles in the 2017-2023 range, full text, open
access, and research articles. The exclusion criteria were articles with a review article research design.
Nine articles were selected for analysis. Articles are analyzed using matrix tables and Prism schemes.
Results: Based on the literature review, it was found that coffee consumption affects blood pressure
and coffee consumption does not have a significant relationship with hypertension. Conclusion:
Coffee consumption has an effect on increasing blood pressure, both systolic and diastolic so coffee
has an indirect effect on the incidence of hypertension. This happens because of the caffeine content
in coffee. However, several studies have shown that there is no significant effect of coffee consumption
on hypertension, but that there is an interactive relationship between the two.
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PENDAHULUAN

Hipertensi termasuk penyakit yang paling
banyak terjadi di lingkungan masyarakat. Hipertensi
tidak hanya terjadi pada usia dewasa akhir tetapi juga
terjadi pada usia dewasa awal bahkan remaja. Pada
tahun 2013 terdapat 839 juta kasus hipertensi di dunia.
Kasus hipertensi terjadi pada 80% di negara
berkembang.! Saat ini hipertensi menjadi tantangan
besar pada masalah kesehatan di Indonesia. Prevalensi
kejadian hipertensi secara Nasional sebesar 30,9%.?

Hipertensi merupakan penyakit yang sering
disebut sebagai penyakit silent killer. Hal tersebut
karena hipertensi dapat menyebabkan kematian pada
penderitanya tanpa disertai gejala-gejala sebagai
peringatan bagi penderitanya.® Hipertensi sering terjadi
tanpa menimbulkan gejala, sehingga jika tekanan darah
tinggi secara terus-menerus akan menyebabkan
komplikasi pada masalah ginjal, jantung, dan otak.*

Hipertensi dapat disebabkan oleh beberapa
kondisi. Beberapa faktor risiko penyakit hipertensi
meliputi faktor risiko mayor (tidak dapat dikendalikan)
dan faktor risiko minor (dapat dikendalikan).®> Faktor
risiko penyebab hipertensi yang tidak dapat
dikendalikan seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat

keluarga. Faktor risiko penyebab hipertensi yang dapat
dikendalikan seperti gaya hidup dan pola makan.® Gaya
hidup sangat berpengaruh pada penderita hipertensi
seperti konsumsi garam berlebihan, konsumsi alkohol,
konsumsi kopi/kafein, kebiasaan merokok, kurang
aktivitas fisik, dan kondisi stress secara terus-menerus.
Pola makan yang tidak diatur dengan tepat pada
penderita hipertensi dapat memengaruhi kondisi
hipertensi lebih parah.®

Salah satu gaya hidup buruk terkait hipertensi
yang paling sering terjadi di Indonesia yaitu konsumsi
kopi yang berlebihan.” Penelitian  sebelumnya
menemukan bahwa gambaran gaya hidup pada
penderita hipertensi ditunjukkan sebanyak 60%
responden mengonsumsi kopi.® Kopi menjadi fokus
perhatian utama karena peningkatan konsumsi kopi dan
dampaknya pada masalah kesehatan masyarakat.®
Berdasarkan data statistik bulan Januari 2019, tercatat
adanya peningkatan konsumsi kopi dari 4,6 juta menjadi
4,7 juta di Indonesia.’® Berdasarkan data dari
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia tahun
2016 menunjukkan adanya peningkatan jumlah
konsumsi kopi secara nasional yaitu kisaran 302 sampai
309 ton per tahun 2020.1°

[ Identification of studies via databases ]

Identifikasi artikel sebelum dilakukan skrining:

)
— Pencarian artikel:
8 Databases (n = 7685)
= ScieceDirect (n=2078)
= SpringerLink (n=4625)
S Google Scholar (n=450)

PubMed (n=532)

= '

Artikel duplikat (n = 20)

Di luar tahun 2017-2023 (n=1430)
Tidak open access (n = 1879)
Bukan artikel (n = 2258)

Acrtikel skrining

(n = 2098)

Eksklusi artikel
Tidak full text (n=48)

Artikel yang diambil
(n =2050)

Screening

—J Artikel yang tidak diambil

Alasan relevansi judul (n=2022)

Artikel yang layak (skrinning abstrak)

(n=28)

B l

Eksklusi artikel (n = 19):

o Artikel literatur review

¢ Menjelaskan tekanan darah dan gaya hidup
¢ Menjelaskan CVD

o Artikel usulan

Artikel yang dilakukan review
(n=9)

Included

Gambar 1. Skema seleksi artikel menggunakan Prisma Flowchart
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Pengaruh konsumsi kopi terhadap kejadian
tekanan darah tinggi atau hipertensi masih
kontroversial. Namun, konsumsi kopi berlebihan
memiliki efek merugikan bagi kesehatan tubuh
karena adanya senyawa kimia berupa kafein yang
terdapat di dalam kopi. Kafein ini yang dapat
menyebabkan hipertensi atau memperparah kondisi
hipertensi. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kopi memiliki hubungan dengan kejadian

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara
konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi karena
efek samping kafein hanya menyebabkan perubahan
tekanan darah secara singkat. -4

Fenomena perbedaan penelitian sebelumnya
terkait hubungan konsumsi kopi dengan hipertensi
menjadi dasar penulis melakukan penelitian studi
literatur untuk mengetahui adanya pengaruh
konsumsi kopi terhadap kejadian hipertensi dari

hipertensi tetapi terdapat juga penelitian yg beberapa sumber artikel penelitian.
Tabel 1. Analisis sintesa artikel

No Sitasi Metode Sampel/Tempat Hasil

1 Nur Melizza, Cross-sectional study Sampel: 36 responden  Terdapat hubungan antara konsumsi kopi dengan
Anggraini Dwi Kurnia, Tempat: Malang tekanan darah, responden mengonsumsi kopi
Nur Lailatul Masruroh, paling banyak pada kategori ringan dan sedang
et al (2021) dengan mayoritas hipertensi stage 1.

2 M. Ramadhani  Cross-sectional study Sampel: 68 responden  Terdapat hubungan merokok dan konsumsi Kkopi
Firmansyah, Rustam Tempat: Palembang dengan tekanan darah pasien hipertensi
(2017)

3 Candra Kusuma Analytical description- Sampel: 50 responden  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
Negara dan Moses crossectional study Tempat: Surabaya hubungan antara kebiasaan konsumsi kopi dan
Glorino Rumambo peningkatan tekanan darah
Pandin (2022)

4 Choy-Lye Chei, Julian Population-based Sampel: 63.257 Hasil penelitian mengidentifikasi 13.658 insiden
Kenrick Loh, Awvril prospective cohort responden hipertensi. Ada hubungan dosis-respon antara
Soh, Jian-Min Yuan, Tempat: Singapore asupan kafein dan risiko terjadinya hipertensi.
Woon-Puay Koh Asupan kafein memiliki peningkatan risiko 16%
(2017) kejadian hipertensi.

5  Yoko Kawanishi, Multivariable logistic ~Sampel: 85533 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi
Aiko Kakigano, regression responden kafein tinggi akan meningkatkan risiko gangguan
Takashi Kimura, et al hipertensi kehamilan sedangkan konsumsi Kkopi
(2021) memiliki risiko yang rendah

6  Agnieszka Kujawska, Cohort study Sampel: Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
Slawomir  Kujawski, 1t wave = 407 yang mengonsumsi kopi setiap hari mengalami
Weronika Hajec, et al 2" wave = 205 peningkatan tekanan darah sistolik secara
(2021) signifikan dibandingkan dengan responden yang

tidak pernah atau jarang konsumsi kopi. Frekuensi
konsumsi kopi tidak memengaruhi peningkatan
tekanan darah diastolik dan tekanan nadi.

7  Chien-Chou Hou, Multiple logistic ~ Sampel: 19133 Asupan kopi secara signifikan dikaitkan dengan
Disline Manli Tantoh, regression responden risiko hipertensi yang lebih rendah tetapi mungkin
Chuan-Chao Lin, et al Tempat: Taiwan memiliki hubungan yang interaktif antara risiko
(2021) hipertensi dengan konsumsi kopi. Peminum kopi

khususnya pada individu dengan genotip CYP1A2
rs762551 AC+CC dikaitkan dengan kemungkinan
yang lebih rendah dari risiko hipertensi

8 A.M Navarro, M.A Prospective open cohort  Sampel: 13369 1750 dari 121357 responden mengalami hipertensi.
Martinez-Gonzalez, responden Konsumsi kopi (baik mengandung kafein atau
A.Gea, R.Ramallal, tidak) tidak ada hubungan yang signifikan dengan
M.Ruiz-Canela, risiko hipertensi.

E.Toledo (2017)

9 Masayuki Teramoto. Cohort study Sampel: 18609 Konsumsi  kopi  berat dikaitkan dengan
Kazimasa Yamagishi, responden peningkatan risiko kematian CVD di antara orang
Isao  Muraki, Akiko dengan penyakit hipertensi parah, tetapi bukan
Tamakoshi, Hiroyasu orang tanpa hipertensi atau hipertensi grade 1.
Iso (2022) Sebaliknya konsumsi teh hijau tidak terkait dengan

peningkatan kematina CVD di semua kategori
tekanan darah
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode literatur
review. Proses pencarian artikel dibatasi menggunakan
database  seperti  Google Scholar, PubMed,
ScienceDirect, dan SpringerLink. Kata kunci yang
digunakan yaitu konsumsi kopi, hipertensi, dan coffee
AND hypertension. Kriteria inklusi dari artikel yang
digunakan adalah artikel yang diterbitkan dalam
Nasional  terakreditasi dan artikel  publikasi
Internasional, tahun terbit artikel dalam rentang 2017-
2023, teks lengkap, open access, dan research article.
Kriteria eksklusi yaitu artikel dengan desain penelitian
review article. Pencarian artikel dengan kata kunci
tersebut menghasilkan sekitar 7685 artikel dari beberapa
database. Setelah dilakukan identifikasi terkait relevansi
judul dan duplikasi artikel didapatkan sejumlah 28
artikel. Kemudian sebanyak 9 artikel yang terpilih
dianalisis secara full text. Proses analisis artikel dapat
dilihat pada skema Prisma pada Gambar 1.

HASIL

Sembilan artikel dianalisis menggunakan tabel
matrik (tabel 1) untuk mengidentifikasi masing-masing
variabel yang diteliti terkait pengaruh konsumsi kopi
dengan kejadian hipertensi. Tiga dari sembilan artikel
menggunakan desain crossectional study, tiga dari
sembilan artikel menggunakan desain cohort study, dan
artikel lainnya menggunakan desain studi multivariat
dan prospective study. Enam dari sembilan artikel
merupakan artikel publikasi Internasional dan artikel
lainnya merupakan artikel publikasi Nasional
terakreditasi. Variabel yang menjadi fokus dan
tinjauan literatur ini yaitu konsumsi kopi, hipertensi,
gangguan hipertensi kehamilan, dan cardiovascular
disease. Hasil analisis artikel didapatkan dua kondisi
bahwa konsumsi kopi memengaruhi peningkatan
tekanan darah dan konsumsi kopi tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan hipertensi. Hasil
analisis sintesa artikel dapat dilihat pada tabel 1.

Pembahasan

Konsumsi kopi memengaruhi peningkatan
tekanan darah

Enam dari sembilan artikel menjelaskan bahwa
konsumsi kopi memiliki hubungan yang signifikan
dengan hipertensi.”**1>18 Satu dari sembilan artikel
menjelaskan bahwa peningkatan tekanan darah berasal
dari  konsumsi kafein berlebihan. Kopi dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan tekanan
darah karena kandungan kafein dan adenosin di dalam
kopi. Kafein memiliki sifat antagonis kompetitif
terhadap reseptor adenosin. Adenosin akan memberikan
pengaruh pada peningkatan aktivitas sejumlah fungsi
pada susunan saraf pusat untuk memproduksi adrenalin.
Hal tersebut berpengaruh  terhadap  kejadian
vasokonstriksi dan peningkatan resistensi perifer
sehingga menyebabkan tekanan darah meningkat 85,

Kafein dalam tubuh manusia bekerja dengan memicu
adrenalin yang mengakibatkan peningkatan tekanan
darah. Konsumsi kafein ini memberikan pengaruh yang
dapat dirasakan dalam waktu 5-30 menit dan bertahan
dalam 12 jam %20

Penelitian sebelumnya oleh Martiani dan
Lelyana memperkuat pernyataan bahwa frekuensi
konsumsi kopi memiliki hubungan signifikan dengan
peningkatan  tekanan darah. Responden yang
mengonsumsi kopi 1-2 cangkir per hari memiliki risiko
peningkatan tekanan darah 4,12 Kkali lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak konsumsi kopi.
Penelitian oleh Grosso et al menjelaskan bahwa asupan
kopi dalam satu cangkir kopi per hari akan
meningkatkan asupan natrium. Peningkatan natrium
memengaruhi peningkatan retensi cairan, tetapi tidak
dengan ekskresi volume urin sehingga menyebabkan
peningkatan berat badan dan tekanan darah.®

Penelitian sebelumnya oleh Nuryanti et al
menjelaskan adanya hubungan konsumsi kopi dengan
kejadian hipertensi. Responden yang mengonsumsi kopi
memiliki risiko 6,760 kali mengalami hipertensi
dibandingkan yang tidak konsumsi kopi. Konsumsi kopi
yang mengandung kafein terbukti meningkatkan
tekanan darah sistolik sebesar 3-14 mmHg dan tekanan
darah diastolik sebesar 4-13 mmHg pada orang yang
tidak memiliki riwayat hipertensi.3?*

Konsumsi kopi tidak memiliki hubungan dengan
hipertensi
Tiga dari sembilan artikel menjelaskan bahwa
tidak adanya hubungan antara konsumsi kopi dengan
hipertensi. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa
konsumsi kopi tidak memengaruhi kejadian hipertensi,
tetapi konsumsi Kkafein yang memberikan pengaruh
terhadap kejadian hipertensi.
Konsumsi kafein tinggi akan meningkatkan

risiko gangguan hipertensi kehamilan tetapi tidak
dengan konsumsi kopi, konsumsi kopi memiliki risiko
yang rendah terhadap kejadian hipertensi.?? Penelitian
lain menjelaskan bahwa asupan kopi secara signifikan
dikaitkan dengan risiko hipertensi yang lebih rendah
tetapi mungkin memiliki hubungan yang interaktif
antara risiko hipertensi dengan konsumsi kopi.
Peminum kopi khususnya pada individu dengan genotip
CYP1A2 rs762551 AC+CC dikaitkan dengan
kemungkinan yang lebih rendah dari risiko hipertensi.
Berdasarkan  hal  tersebut dijelaskan  bahwa
kemungkinan risiko hipertensi pada peminum kopi
terjadi sesuai dengan tipe genotip individu.?® Konsumsi
kopi berat tidak dikaitkan dengan hipertensi tetapi lebih
dikaitkan dengan peningkatan risiko kematian CVD di
antara orang dengan penyakit hipertensi parah, tetapi

bukan orang tanpa hipertensi atau hipertensi grade
1I17,24~27
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KESIMPULAN

Konsumsi kopi memberikan pengaruh terhadap
peningkatan tekanan darah baik sistolik maupun
diastolik sehingga secara tidak langsung kopi memiliki
pengaruh terhadap kejadian hipertensi. Hal ini terjadi
karena adanya kandungan kafein dalam kopi. Namun,
beberapa penelitian  menunjukkan tidak adanya
pengaruh signifikan konsumsi kopi dengan hipertensi
melainkan adanya hubungan yang interaktif antara
keduanya.

Berdasarkan hasil studi literatur, penelitian
selanjutnya dapat meneliti pengaruh kopi dengan
kejadian hipertensi menggunakan desain eksperimen
sehingga perbedaan yang ditemukan dalam studi
literatur ini dapat dibuktikan dengan jelas.
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